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Alhamdulillah, buku FILSAFAT AKHLAK telah bisa dihadirkan di hadapan para pembaca yang budiman. Buku ini diangkat dari pengalaman penulis sebagai dosen Pendidikan Agama dan Nilai-nilai dalam berdiskusi dengan teman-teman dosen, dengan mahasiswa Sekolah Pascasarjana UPI, dengan masyarakat pengamal tasawuf, juga dengan mahasiswa UPI pada umumnya. Masalah  utama yang sering didiskusikan menyangkut hal-hal berikut: 
· Apa makna sabda Nabi “Aku diutus untuk ‘menyempurnakan’ akhlak mulia?” Apa ciri-ciri akhlak mulia itu?
· Bagaimanakah cara mengetahui bahwa suatu perbuatan itu baik atau buruk? 

· Bagaimanakah akhlak mulia dalam beribadah dan bertakwa? 

· Bagaimanakah menyikapi ujian hidup berupa susah dan senang?
· Bagaimanakah profil Insân Kâmil sebagai hambaNya yang telah mencapai kesempurnaan akhlak mulia?

· Apa saja karakter-karakter ‘inti’ sufistik untuk mencapai martabat Insân Kâmil?
· Manakah yang lebih mulia, menegakkan keadilan atau berbuat ihsan? 
· Bagaimanakah membangun syare`at Islam dengan akhlak mulia?
Buku ini berusaha menguraikan ontologi akhlak mulia dengan fokus utamanya mengantarkan hamba-hamba Allah untuk mencapai martabat Insân Kâmil. Kemudian secara epistimologis, buku ini mengkaji akhlak mulia berdasarkan Al-Quran dengan pendekatan maudhu`i, terutama metode tematiknya Al-Qarafi. Kelebihan metode ini, untuk memahani makna sebuah term (misal term îmân) dalam Al-Quran harus meneliti seluruh term yang sama dengan segala derivatnya (îmân, yu`minu, âmanu, dan seterusnya) dari seluruh ayat Al-Quran; juga harus meneliti pula lawan katanya, yakni kâfir, musyrik, munâfiq, fâsiq, dan dzâlim (dengan segala derivatnya: kâfir, kufur, takfurûn; musyrik, syirkun; munâfiq, nifâq; fâsiq, fusûq; dan seterusnya). Perlu diingat, Al-Quran ini terdiri dari 6.236 ayat. Dengan menggunakan metode tematik maka makna-makna setiap term (terutama term-term ‘inti’) akan lebih mudah dan lebih cepat dipahami. Saya kira metode tematik ini mutlak diperlukan, terlebih-lebih lagi bagi para peneliti pemula. 

Perlu diketahui, bahasa Al-Quran (bahasa Arab) adalah bahasa yang sudah ‘sempurna’, sudah ‘baku’. Oleh karena itu menurut Al-Qarafi ada 3 standar untuk menafsirkan term yang dipakai dalam Al-Quran, yakni: (1) sesuai dengan pengertian bahasa dari tradisi masyarakat zaman Nabi Saw (konteks sosio-kultural); (2) sesuai semantik bahasa (wadh`i, yakni sesuai arah dan tujuan yang dikandung); dan (3) upaya menemukan arti yang diyakini sesuai dengan Kehendak Tuhan. 

Selain itu buku ini pun menggunakan metode Tafsir Wasithah.  Setiap tarekat dipimpin oleh Guru Mursyid. Adapun Tarekat atau Sufisme Syaththariah dipimpin oleh Guru Wasithah. Ilmu Syaththariah bukan sekedar sebuah sufisme, melainkan juga sebagai sebuah epistimologi. Sebagai sebuah sufisme, Tarekat Syaththariah mungkin hanya diterima oleh warganya. Tetapi sebagai sebuah epistimologi, metode Tafsir Wasithah dapat digunakan oleh siapa pun dan dari mazhab mana pun. Perspektif Sufisme Syaththariah Al-Quran adalah Kalamullah yang hanya dipahami oleh al-muthohharûn (orang yang disucikan oleh Tuhan, yakni para Rasul dan Ulama Pewaris Nabi). Oleh karena itu Al-Quran ‘ini’ (Al-Quran yang biasa kita baca) merupakan pengantar untuk memahami ajaran Islam yang sebenarnya. Syukur-syukur kalau Allah kemudian menarikNya dengan fadhl (karunia) dan rahmatNya, ditarik menjadi ahlu bait Nabi (=keluarga Nabi, sehingga darah yang mengalir dalam dirinya adalah darah kenabian, bukan darah nafsu. Ahlul bait Nabi bukanlah anak-cucu dan turunan darah-daging Nabi, melainkan orang yang sangat taat kepada Nabi) sehingga dipahamkan dengan Al-Quran dan beramal dengan meneladani Rasul/Ulil Amri/Ulama Pewaris Nabi. 

Metode Tafsir Wasithah yang paling elementer adalah: Pertama, semua Firman Allah berhubungan dengan keagamaan dan berorientasi akhirat (iman, ibadah, akhlak mulia, dan terutama petunjuk untuk dapat mati – yang hanya 1 x terjadi – dengan mati-selamat (husnul khotimah), karena menurut Qs. 34/Saba` ayat 51-54 kebanyakan manusia matinya sesat (sû`ul khōtimah); kedua, Allah hanyalah Nama (salah satu Nama) Tuhan, sedangkan Zat-Nya (Zat Tuhan) adalah Al-Ghaibi (Yang Al-Ghaib), yang wajib dikenali dengan cara bertanya kepada Rasul atau Ulama Pewaris Nabi sebagai Ahli Zikir; ketiga, term-term dalam Al-Quran harus diterjemahkan apa adanya, artinya jangan diubah-ubah. Misal: dzâlika =’itu’, jangan diartikan ‘ini’! keempat, perhatikan struktur bahasa, misal: isim atau fi`il? mufrod atau jama`? ma`rifat atau nakirah? kelima, pelajari terlebih dahulu ayat-ayat Al-Quran yang menggunakan fi`il amar dan nahi (perintah dan larangan) karena bersifat istimror (berlaku terus sepanjang masa; harus kita amalkan). Dan lain-lain.
Kritik dan saran dari para pembaca yang budiman sangat diharapkan. Terlebih-lebih buku ini menguraikan sebuah ontologi akhlak mulia dengan pendekatan epistimologi Qurani hanya dalam buku yang kecil ini. Kepada Bapak Prof. Dr. H. Karim Suryadi, M.Si. (Dekan FPIPS UPI) yang telah memberikan pengantar kepada buku ini diucapkan terima kasih dan penghargaan yang tulus.
Billâhi fī sabilil haq.

Bandung, 10 Oktober 2012

Penulis,

Dr. Munawar Rahmat, M.Pd.

PENGANTAR BUKU

Prof. Dr. H. Karim Suryadi, M.Si.
Dekan FPIPS UPI
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Penerbitan  buku Filsafat Akhlak karya Dr. Munawar Rahmat, M.Pd. amat penting dan strategis karena beberapa alasan berikut. Kesatu, pendidikan akhlak adalah misi kenabian yang menjadi landasan teologis bagi para ulama untuk mengimplementasikannya dalam berbagai konteks. Tidak ada orang yang paling saleh secara sosial kecuali mereka yang mampu mempersuasi dan menginspirasi orang lain untuk berbuat baik. Kehadiran buku Filsafat Akhlak adalah usaha nyata Pak Munawar Rahmat dalam menunaikan tugas kenabian dengan menginspirasi orang lain agar  berakhlak baik. 

Kedua, akhlak adalah cara (means)  sekaligus tujuan (ends). Sebagai cara akhlak menuntun orang memilih jalan kebaikan dalam hidupnya, dan mengabaikan jalan-jalan yang menyesatkan. Akhlak adalah peta moral yang membimbing orang menemukan dan mendaki jalan kebenaran. Lebih dari itu, akhlak adalah lakmus pembeda kebenaran sejati dari kepalsuan yang diperlakukan sebagai kebenaran. 

Sebagai tujuan, pembentukan akhlak adalah terminal sementara yang diyakini dapat menghantarkan orang pada terminal keabadian yang baik. Ajengan membimbing santrinya, dosen membelajarkan mahasiswanya, dan orang tua mendidik anak-anaknya  dalam kerangka membangun akhlak yang baik. Dalam terminologi yang berbeda, pemerintah pun menegaskan pentingnya pendidikan akhlak melalui pengarusutamaan pendidikan karakter.

Ketiga, sebagai sesuatu yang diyakini baik dan benar materi akhlak sering diajarkan secara dogmatik. Buku ini menawarkan berbagai jalan epistemologis dalam menuntun mahasiswa menemukan akhlak yang baik melalui beragam creative dialogue. Tawaran epistemologis ini amat penting dalam melatih mahasiswa membedakan antara cara dan tujuan, sekaligus melatih mereka keluar dari perdebatan menyangkut hal-hal yang sumir demi meraih tujuan yang genuine.

Meletakkan proses pendidikan sebagai upaya pembentukan akhlak yang baik adalah kerangka fundamental pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, sekaligus langkah penyelamatan misi kemanusiaan itu sendiri. Peradaban umat manusia akan punah bila akhlak yang baik telah tercerabut dari kehidupan. Pendidikan pun akan kehilangan unsur paling esensial bila bab akhlak telah diabaikan. 

Selamat menikmati sajian buku ini, semoga kehadirannya menjadi amal baik bagi penulisnya, sekaligus obor yang menerangi pembacanya dalam meraih derajat insan kamil.   

Bandung, 10 Oktober 2012
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Prof. Dr. H. Karim Suryadi, M.Si.
NIP. 19700814.199402.1.002.
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